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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

   Karya Tugas Akhir dengan judul “Transformasi Bentuk Kepiting 

Bakau Ke Dalam Aksesoris Interior Ruang Tamu”, telah terwujud dengan 

melewati proses yang sangat panjang, pengolahan ide hingga pembentukan, 

sampai menjadi berbagai macam bentuk karya aksesoris interior ruang tamu. 

Motif  dari Balikpapan tidak terlepas dari budaya setempat yang berkaitan 

erat dengan alam, seperti beruang madu, ikan pesut, kantung semar, pohon 

bakau dan tanaman lainnya yang menggambarkan flora dan fauna kota 

Balikpapan yang termasuk wilayah Provinsi Kalimantan Timur. Seiring 

perkembangan eksistensi batik tiap daerah, motif Balikpapan mengalami 

perubahan dalam warna dan desain motif, meskipun tetap memadukan 

otentitas budaya luhur sehingga penulis ingin membuat motif yang 

terinspirasi dari kepiting bakau sebagai motif khas daerah selain itu juga 

untuk meperkenalkan kuliner khas yaitu Kepiting bakau melalui motif pada 

batik. 

   Proses penciptaan produk-produk dengan teknik batik ini 

membutuhkan ketelatenan dan konsep yang matang, mulai dari pemilihan 

bahan, alat, teknik pengerjaan yang tepat, serta ide dan desain yang 

mendukung, hal ini karena berpengaruh pada karya yang dihasilkan. 

Eksperimen-eksperimen dialami sehingga menghasilkan pengetahuan-

pengetahuan baru dan menambah wawasan dalam proses selanjutnya, seperti 

pengetahuan bahan yang berkualitas, teknik pengerjaan yang praktis dan 

cepat, finishing yang unik serta ide-ide baru tentang membatik motif kepiting 

bakau. Melalui percobaan-percobaan akhirnya penulis menemukan teknik dan 

ilmu baru pada proses ini. Teknik yang digunakan umumnya adalah teknik 

batik yang menerapkan unsur pewarnaan alam, namun ada juga menggunakan 

pewarna sintetis. Keseluruhan karya tersebut dikerjakan dengan 

menggunakan teknik batik tulis, teknik pewarnaan  tutup celup, teknik coled 
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dan teknik jahit. Melalui segi pemilihan warna, penulis cenderung 

menggunakan warna-warna bernuansa alam seperti coklat, biru, dan hijau 

yang senada sehingga tidak ada yang kontras dan terlalu mencolok.  

  Bahan pewarna juga lebih dominan dari warna alam karena penulis ingin 

menambah pengalaman tentang warna alam yang aman untuk lingkungan. 

Selain  itu terdapat detail isen- isen pada bagian motif sehingga menambah 

nilai estetik pada motif yang dibuat.  Hal ini untuk mengeksplorasi hal-hal 

yang berkaitan dengan teknik warna dan batik agar keindahan pada karya 

dapat tampak terlihat dengan jelas ketika di terapkan pada aksesoris interior 

ruang tamu sehingga memberikan kesan kehangatan dan semangat pada 

ruangan. 

 Adapun dalam perwujudan Tugas Akhir ini menerapkan beberapa metode 

pendekatan dan penciptaan yaitu pendekatan estetika yang menggunakan 3 

unsur estetika yaitu kesatuan (unity) , kerumitan (complexity) dan 

kesungguhan (intensity),  metode pengumpulan data dengan menggunakan 

studi pustaka dan observasi, serta metode penciptaan menggunakan teori 

practice based research sehingga apa  yang direncanakan dapat terwujud 

dengan sesuai rancangan  dan terbentuk dalam karya seni berupa aksesoris 

interior ruang tamu yang terdiri dari 1 set bantal besar dan 1 set bantal kecil, 1 

taplak meja, dan 3 set hiasan dinding, 1 set lampu hias dan yang terakhir 1 set 

gorden sehingga total karya yang terwujud ada 8 karya. Setiap karya memiliki 

ciri khas masing masing namun tetap memiliki keselarasan antara karya satu 

dengan yang lainnya.  

 

B. Saran 

    Proses penciptaan ini tentunya tidak lepas dari kendala dalam 

melakukan perwujudan karya, seperti kesulitan mencari data tentang kepiting. 

Hal tersebut belum banyak yang mengulas secara ilmiah dan terbatasnya 

sumber ilmiah tentang perkembangan kepiting bakau khususnya di daerah 

Balikpapan. Oleh karena itu penulis melakukan kegiatan observasi ke tempat 

langsung yaitu hutan mangrove di Balikpapan. Data yang berkaitan dengan 

aksesoris interior masih sangat minim. Kurangnya sumber tertulis tentang 
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membuat warna alam dan penulis harus mengalami banyak percobaan dan 

kegagalan.  

  Faktor permasalahan kerap kali muncul ketika menjalankan proses 

pembuatan pewarnaan yaitu dari keadaan cuaca, bahan, teknik yang 

digunakan  dan jangka waktu yang lama karena dikerjakan hampir 

keseluruhan dengan memaksimalkan kemampuan tenaga sendiri, hal ini 

untuk menguatkan originalitas setiap karya sehingga butuh pengaturan waktu 

dan kesempatan yang tepat untuk membuat  batik dengan warna alam. 

Kendala lainnya adalah ketika batik sudah di lorod, namun warna yang tidak 

muncul sesuai keinginan sehingga perlu melakukan proses pembatikan ulang. 

Mengontrol suasana hati, pikiran dan tenaga agar terciptanya satu frekuensi 

dan konsentrasi yang tetap terjaga ketika melaksanakan proses agar tidak 

terjadi kesalahan lagi adalah strategi keberhasilan disetiap proses berkarya 

sehingga selesai dengan baik. Pengalaman juga menjadi suatu bahan 

pembelajaran karena kaitan pengalaman memberikan kontribusi terciptanya 

kreatifitas, baik dari kegagalan yang dilalui sehingga terpecut semangat dan 

idealisme dalam proses penciptaan karya aksesoris interior dengan beberapa 

jenis teknik warna yang diterapkan. 

    Semua itu tidak mejadi masalah karena dari penciptaan Tugas 

Akhir ini penulis menyadari bahwa pekerjaan seberat apapun akan mampu 

terlewati jika dikerjakan dengan disiplin. Kuncinya adalah mampu mengatur 

waktu dengan baik dan menjadi hal utama adalah niat yang kuat, jika niat dan 

tekad kuat untuk bekerja sudah tertanam kendala apapun maka tidak akan 

dipermasalahkan. 

    Akhir kata penulis mengharapkan masukan, ide, kritikan dan saran 

yang bersifat membangun agar dapat mendukung kreatifitas dan semangat 

penulis untuk lebih baik dalam berkesenian. Harapannya agar diwaktu yang 

akan datang penulis tetap konsisten untuk terus berkarya dan bisa 

membagikan ilmunya agar bermanfaat untuk generasi kedepan serta dapat 

menyumbangkan gagasan yang bermanfaat untuk turut membangun bangsa 

Indonesia. 
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